
 
 

 

 

Volume 3 Issue 1, 2025 

 

                     

Analisis Media Promosi Pariwisata                                                                                       

(Studi pada Wisata Permandian Paisu Matube) 

 

Ramansyah1, Multia Yusuf2, Wira Pratama Rumambie3 
13Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo, Indonesia 
2Universitas Ichsan Gorontalo, Gorontalo, Indonesia 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the promotional media strategies used in the management of the 

Paisu Matube hot springs tourism site in Banggai Laut Regency. This tourist attraction has 

appealing natural potential; however, the low number of domestic visitors indicates that the 

promotion being carried out is not optimal. This study employs a qualitative approach by 

examining the roles of the Tourism Office and the Community Awareness Group (Pokdarwis) in 

utilizing various promotional media, including social media, print media, and electronic media. 

The results indicate that tourism promotion is predominantly conducted through social media 

platforms such as Facebook, while print and electronic media are not utilized to their full 

potential. Therefore, there is a need for the development of more diverse and intensive 

promotional strategies to increase the interest of local and international tourists. This research 

contributes theoretically to the field of communication as a tool for tourism promotion and 

provides practical benefits for tourism managers in optimizing promotional media to boost visitor 

numbers. 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang tidak dapat 

dipisahkan dari aktivitas sehari-hari. Seiring dengan perkembangan peradaban dan teknologi, 

komunikasi juga mengalami kemajuan yang pesat, sehingga menjadi kebutuhan utama dalam 

mengatasi berbagai persoalan kehidupan. Perubahan sosial yang terjadi selalu diiringi dengan 

dinamika hubungan manusia dan lingkungannya, yang menuntut manusia untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan tersebut. Salah satu bentuk komunikasi yang penting adalah komunikasi massa, 

yang ditujukan kepada khalayak luas dengan berbagai jenis media yang digunakan sebagai sarana 

penyampaian pesan. Dalam konteks pariwisata, komunikasi massa berperan sebagai alat promosi 

yang efektif untuk memperkenalkan objek wisata kepada masyarakat luas, sehingga dapat 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan. 

Perkembangan ilmu komunikasi juga memberikan kontribusi besar dalam sektor 

pariwisata. Pariwisata sebagai salah satu sektor ekonomi yang memiliki potensi besar, memerlukan 

strategi komunikasi yang tepat agar dapat mempromosikan dan mengelola objek wisata secara 

optimal. Promosi pariwisata merupakan kegiatan memperkenalkan produk atau jasa wisata kepada 

konsumen atau pengunjung yang menjadi target pasar. Media promosi yang digunakan sangat 

beragam, mulai dari media sosial, media cetak, hingga media elektronik, yang pemilihannya 

disesuaikan dengan karakteristik target pasar yang hendak dicapai. Dengan pemanfaatan media 

yang tepat, diharapkan dapat meningkatkan daya tarik dan jumlah kunjungan wisatawan ke 

destinasi wisata tertentu. 

Kabupaten Banggai Laut memiliki sejumlah objek wisata alam yang indah dan potensial, 

seperti Paisu Matube, Lambangan Pauno, Pantai Kelapa Lima, dan lainnya. Namun, fokus 

penelitian ini adalah pada objek wisata Permandian Paisu Matube yang memiliki keindahan air 

terjun sebagai daya tarik utama. Meskipun memiliki potensi alam yang menarik, jumlah kunjungan 

wisatawan domestik ke Paisu Matube masih tergolong rendah. Data kunjungan selama tahun 2020 

menunjukkan hanya 220 pengunjung, dengan bulan April dan Mei bahkan tidak ada pengunjung 

sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan 

pengelola wisata masih kurang optimal. Padahal, letak geografis Kabupaten Banggai Laut yang 

strategis sebagai pulau kecil di Provinsi Sulawesi Tengah seharusnya menjadi keunggulan untuk 

pengembangan pariwisata. 



Dampak positif dari pengembangan pariwisata sangat signifikan, terutama dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat melalui peningkatan pendapatan dari 

sektor pariwisata. Wisatawan merupakan unsur utama dalam keberhasilan pengembangan objek 

wisata, sehingga peningkatan jumlah wisatawan menjadi indikator penting. Meskipun jumlah 

wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Kabupaten Banggai Laut menunjukkan tren 

peningkatan, antusiasme wisatawan lokal justru mengalami penurunan. Oleh karena itu, peran 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banggai Laut sangat penting dalam 

mengembangkan program sadar wisata dan pengembangan desa wisata untuk menarik minat 

wisatawan lokal agar turut berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata. 

Masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya jumlah pengunjung yang datang ke objek 

wisata, khususnya Permandian Paisu Matube, yang menunjukkan bahwa potensi wisata belum 

tergarap secara maksimal. Pengelolaan wisata ini dilakukan bersama antara pemerintah daerah dan 

kelompok sadar wisata (Pokdarwis). Kelompok Sadar Wisata memanfaatkan media sosial seperti 

Facebook sebagai sarana promosi dan penyebaran informasi. Namun, media cetak seperti brosur, 

leaflet, dan media elektronik seperti televisi dan radio belum dimanfaatkan secara optimal dalam 

promosi wisata ini. Padahal, media cetak dan elektronik memiliki jangkauan yang luas dan dapat 

menarik perhatian khalayak yang berbeda dari pengguna media sosial. 

Melalui kemajuan teknologi dan media sosial, Dinas Pariwisata dan Pokdarwis telah mulai 

memanfaatkan platform digital untuk memperkenalkan objek wisata di Kabupaten Banggai Laut, 

termasuk Paisu Matube. Strategi ini mulai menunjukkan hasil dengan meningkatnya keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan fasilitas wisata. Namun, untuk mencapai hasil 

yang lebih maksimal, diperlukan strategi promosi yang lebih beragam dan terintegrasi, 

memadukan media sosial, media cetak, dan media elektronik agar informasi tentang wisata 

Permandian Paisu Matube dapat tersebar lebih luas dan efektif. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi media promosi yang digunakan dalam pengelolaan wisata 

Permandian Paisu Matube sebagai upaya meningkatkan kunjungan wisatawan dan mendukung 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Banggai Laut. 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strategi media promosi 

yang diterapkan dalam pengelolaan wisata Permandian Paisu Matube di Kabupaten Banggai Laut. 

Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta-fakta atau karakteristik 

objek penelitian secara faktual dan cermat. Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan 

gambaran komprehensif mengenai strategi media promosi yang digunakan dalam pengelolaan 

wisata Permandian Paisu Matube, serta efektivitas dan kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya. Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam pengelolaan 

dan promosi wisata Permandian Paisu Matube. Objek penelitian ini adalah semua aktivitas, 

strategi, dan sarana promosi yang digunakan untuk memperkenalkan dan memasarkan wisata 

Permandian Paisu Matube kepada masyarakat dan wisatawan. Teknik pengumpulan data seperti 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang terlibat dalam 

pengelolaan dan promosi wisata, melakukan pengamatan di lokasi wisata Permandian Paisu 

Matube untuk melihat secara langsung aktivitas promosi, penggunaan media promosi, fasilitas 

yang tersedia, serta interaksi antara pengelola dan pengunjung serta mengumpulkan dan menelaah 

dokumen-dokumen pendukung. Ini digunakan secara terpadu untuk memperoleh gambaran yang 

komprehensif dan mendalam tentang strategi media promosi yang diterapkan pada wisata 

Permandian Paisu Matube, serta efektivitasnya dalam meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan. Keabsahan data dalam penelitian ini di uji melalui Triangulasi sumber, Triangulasi 

Teknik, Triangulasi waktu, Pengecekan Anggota (Member Check), Kecukupan Referensi, dan 

Diskusi Teman Sejawat. 

 

HASIL PENELITIAN 

Strategi promosi wisata Permandian Paisu Matube saat ini masih terfokus pada media 

sosial, dengan pemanfaatan media cetak dan elektronik yang sangat terbatas. Efektivitas promosi 

melalui media sosial mulai terlihat, tetapi belum mampu secara signifikan meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan. Diperlukan inovasi dan diversifikasi media promosi serta peningkatan 

kolaborasi antara Dinas Pariwisata, Pokdarwis, dan masyarakat untuk mengoptimalkan potensi 

wisata Permandian Paisu Matube. 



a. Strategi Media Promosi yang Digunakan 

Penelitian menemukan bahwa strategi promosi wisata Permandian Paisu Matube di Kabupaten 

Banggai Laut masih didominasi oleh pemanfaatan media sosial, khususnya Facebook. 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) secara aktif menggunakan akun media sosial untuk 

membagikan informasi, foto, dan kegiatan yang berlangsung di objek wisata tersebut. Media 

sosial dipilih karena dinilai efektif menjangkau masyarakat, terutama generasi muda, serta 

memiliki biaya yang relatif rendah dibandingkan media promosi lainnya. 

b. Minimnya Penggunaan Media Cetak dan Elektronik 

Selain media sosial, penggunaan media cetak seperti brosur dan leaflet serta media elektronik 

seperti radio dan televisi masih sangat minim. Dinas Pariwisata dan Pokdarwis belum secara 

optimal memanfaatkan media cetak dan elektronik untuk memperluas jangkauan promosi. 

Padahal, media cetak dan elektronik memiliki potensi besar untuk menjangkau khalayak yang 

lebih luas dan beragam, termasuk masyarakat yang tidak aktif di media sosial. 

c. Efektivitas Promosi dan Dampaknya terhadap Kunjungan Wisatawan  

Efektivitas promosi melalui media sosial mulai menunjukkan hasil positif, terutama dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dan memperkenalkan objek wisata ke khalayak yang lebih 

luas. Namun, data kunjungan wisatawan domestik ke Permandian Paisu Matube masih 

tergolong rendah. Pada tahun 2020, jumlah pengunjung hanya mencapai 220 orang, bahkan 

pada bulan April dan Mei tidak ada kunjungan sama sekali. Jika dibandingkan dengan objek 

wisata lain di Banggai Laut, angka ini masih sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

promosi yang ada belum mampu secara signifikan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, 

khususnya wisatawan lokal. 

d. Hambatan dalam Promosi 

Hambatan utama yang dihadapi dalam promosi wisata Permandian Paisu Matube adalah 

keterbatasan sumber daya, baik dari segi anggaran maupun tenaga promosi. Selain itu, 

kurangnya inovasi dalam pemanfaatan berbagai jenis media promosi juga menjadi kendala. 

Dinas Pariwisata dan Pokdarwis lebih banyak mengandalkan media sosial tanpa 

mengembangkan strategi promosi yang lebih variatif dan terintegrasi. 

e. Keterlibatan Masyarakat dan Pengelolaan Wisata 



Meskipun pengelolaan objek wisata masih didominasi oleh masyarakat setempat dan 

Pokdarwis, keterlibatan masyarakat dalam kegiatan promosi mulai meningkat. Hal ini terlihat 

dari partisipasi mereka dalam penyebaran informasi melalui media sosial dan dukungan 

terhadap pengembangan fasilitas wisata. Namun, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam promosi melalui berbagai media agar daya tarik 

wisata dapat semakin meningkat 

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pembahasan pada penelitian ini berfokus pada analisis strategi media promosi yang 

diterapkan dalam pengelolaan wisata Permandian Paisu Matube di Kabupaten Banggai Laut, serta 

relevansinya dengan teori komunikasi dan temuan penelitian terkini. Temuan utama menunjukkan 

bahwa media sosial, khususnya Facebook, menjadi sarana promosi yang paling dominan 

digunakan oleh kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dan Dinas Pariwisata setempat. Pilihan ini 

sejalan dengan tren promosi pariwisata di era digital, di mana media sosial dinilai efektif untuk 

menjangkau audiens luas dengan biaya rendah dan interaksi yang tinggi. Namun, dibandingkan 

dengan penelitian lain yang menyoroti pentingnya diversifikasi media promosi, penggunaan media 

cetak dan elektronik di Paisu Matube masih sangat terbatas dan belum optimal. 

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, seperti studi oleh Sari (2021) yang 

menekankan pentingnya integrasi antara media digital dan konvensional dalam promosi 

pariwisata, strategi yang diterapkan di Paisu Matube masih kurang variatif. Penelitian ini 

menemukan bahwa keterbatasan sumber daya, baik dari segi anggaran maupun tenaga promosi, 

menjadi hambatan utama pengembangan promosi melalui media cetak dan elektronik. Hal ini 

menyebabkan jangkauan promosi masih terbatas pada kelompok masyarakat yang aktif di media 

sosial, sementara segmen lain yang potensial, seperti wisatawan usia lanjut atau masyarakat yang 

kurang aktif secara digital, belum terjangkau secara efektif. Kondisi ini juga sejalan dengan temuan 

penelitian oleh Pratama (2022) yang menyebutkan bahwa keberhasilan promosi wisata sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pengelola dalam memanfaatkan berbagai saluran komunikasi secara 

terintegrasi. 

Selain itu, efektivitas promosi melalui media sosial di Paisu Matube mulai terlihat dari 

meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan wisata dan pengelolaan fasilitas. Namun, 



jumlah kunjungan wisatawan domestik masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan objek 

wisata lain di Kabupaten Banggai Laut. Hal ini mengindikasikan bahwa promosi melalui satu jenis 

media belum cukup untuk mendorong peningkatan signifikan dalam jumlah kunjungan. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa keterlibatan masyarakat lokal dalam promosi wisata sangat penting 

untuk menciptakan rasa memiliki dan meningkatkan daya tarik destinasi, sebagaimana 

diungkapkan dalam penelitian oleh Rahman (2020) yang menyoroti peran komunitas dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan perlunya inovasi dan diversifikasi 

strategi media promosi dalam pengelolaan wisata Permandian Paisu Matube. Pengelola wisata 

disarankan untuk tidak hanya mengandalkan media sosial, tetapi juga memanfaatkan media cetak 

dan elektronik secara lebih optimal. Kolaborasi yang lebih erat antara Dinas Pariwisata, 

Pokdarwis, dan masyarakat lokal juga diperlukan untuk mengembangkan promosi yang 

terintegrasi dan berkelanjutan. Dengan demikian, promosi wisata dapat menjangkau segmen 

audiens yang lebih luas dan beragam, serta mendorong peningkatan jumlah kunjungan wisatawan 

secara signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

strategi promosi pengelolaan wisata Permandian Paisu Matube di Kabupaten Banggai Laut masih 

didominasi oleh pemanfaatan media sosial, khususnya Facebook, sementara penggunaan media 

cetak dan elektronik masih sangat minim sehingga jangkauan promosi belum optimal dalam 

menarik minat kunjungan wisatawan, khususnya wisatawan domestik. Upaya promosi yang 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kelompok Sadar Wisata telah melibatkan masyarakat melalui 

media sosial, namun keterbatasan sumber daya dan kurangnya inovasi dalam diversifikasi media 

promosi menjadi hambatan utama dalam meningkatkan efektivitas promosi serta jumlah 

kunjungan wisatawan ke Permandian Paisu Matube. 

Sebagai saran, pengelola wisata dan Dinas Pariwisata perlu mengembangkan strategi promosi 

yang lebih variatif dan terintegrasi dengan memanfaatkan berbagai media, baik digital, cetak, 

maupun elektronik, serta meningkatkan kolaborasi dengan masyarakat dan pelaku pariwisata lokal 



agar promosi wisata Permandian Paisu Matube dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan 

berdampak signifikan terhadap peningkatan kunjungan wisatawan.  
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